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Activity in Bandung city square as a public open space with open
field concept

Bandung city square is an icon of Bandung, known by the public as
a public open space with a field in the middle. The shape of the
square has changed to resemble a city park with the addition of new
facilities in it such as seating area, play area, sport area and so on.
The changes affect its function as public space and the activities
formed in it. The purpose of this study is to identify patterns of
activities and their correspondence with the shape of the square as
a public space in the city of Bandung. This study is carried out
through stages (1) mapping the functional area based on its physical
arrangement; (2) identifying activities formed in it and (3)
interviewing the users. The result of the study indicates that the types
of activities in Bandung city square are more diverse due to the
addition of seating area, play area and renewal of the concept of the
field. But besides that, the placement of shade trees in each sitting
area needs to be considered so that the square is not only active at
night, but also during the daytime.

Pendahuluan

Menciptakan ruang terbuka publik yang sesuai
kebutuhan masyarakat, perlu kajian mengenai
kebutuhan dasar masyarakat di kota itu
(Darmawan 2005). Seiring berkembangnya
jaman, bangunan dan fasilitas yang ada di sebuah
kawasan atau kota akan beradaptasi sesuai
kebutuhan dari masyarakatnya (Rahman 2009).
Adanya ruang terbuka publik merupakan salah
satu kebutuhan dasar ruang bagi masyarakat kota
yang dapat diakses baik dalam kurun waktu
terbatas (secara langsung) maupun dalam kurun
waktu tidak tertentu (secara tidak langsung)
(Santoso, Hidayah, dan Sumardjito 2012). Selain

menjadi kebutuhan dasar masyarakat kota, ruang
terbuka publik juga merupakan identitas dari
sebuah kota itu sendiri dan berfungsi sebagai
tempat berkumpulnya masyarakat, beraktivitas,
berdagang, melakukan perayaan, atau hanya
sekadar menghabiskan waktu luang di luar
ruangan (Damayanty, lzziah, dan Anggraini
2018). Ruang terbuka publik dilabelkan sebagai
paru-paru kota atau hutan kota yang tidak hanya
hadir secara fisik saja akan tetapi dapat memberi
nilai lebih dan makna lain bagi kota (Liem dan
Lake 2018). Kehadiran alun-alun sebagai ruang
publik dan konsep bentuk fisiknya telah
mengalami banyak perubahan dari bentuk asalnya
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sejak jaman prakolonial sampai sekarang (Susanti
2015).

Alun-alun berdasarkan sejarahnya adalah
sebuah lapangan persegi yang ditanami rumput
dan terdapat pohon beringin pada bagian
tengahnya, yang biasanya dapat ditemui di
kediaman Bupati daerah Jawa (Handinoto 1992).
Renovasi/pembaharuan fisik pada alun-alun
Bandung menjadikannya salah satu perwujudan
dari ruang publik di pusat kota yang berfungsi
untuk melakukan beragam kegiatan publik
(Ramadhan et al. 2018). Meskipun telah berubah
dari wujud asalnya, penataan fisik alun-alun yang
baru, mengembalikan konsep awal dari alun-alun,
yaitu terdapat lapangan persegi pada bagian
tengah dengan menambahkan fasilitas-fasilitas
pendukung di bagian pinggirnya (Putra et al.
2015). Pemaknaan kembali jiwa/nilai dari suatu
tempat yang sesuai dengan makna awalnya dapat
mengembalikan makna aslinya dan mengurangi
efek dari perubahan fungsi tempat tersebut karena
perkembangan nilai dan budaya (Sulistyo 2012).
Makna dari sebuah ruang dapat dipahami dari
adanya aktivitas sebagai hasil interaksi antara
lingkungan (objek) dengan manusia (pelaku) dan
aktivitas seseorang di ruang publik memengaruhi
lingkungan  dimana  mereka  beraktivitas
(Wibowo, Rukayah, dan Suprapti 2015). Terdapat
beberapa kriteria ruang publik yang ideal, yaitu;
kenyamanan (kenyamanan dalam melakukan
aktivitas), keselamatan (melindungi pengguna),
keamanan (memberikan rasa aman), daya tarik
(ciri khas ruang publik) dan aksesibilitas
(kemudahan dalam mencapai) (Hilman 2015).
Sejalan dengan itu, terdapat 3 (tiga) faktor yang
memengaruhi masyarakat dalam penggunaan
ruang publik sebagai fungsi sosialnya vyaitu;
aksesibilitas (mudah untuk diakses oleh semua
kalangan masyarakat), kualitas keamanan dan
kenyamanan, dan kemampuan menarik pengguna
(didukung dengan aktivitas yang menarik seperti
olahraga, bersantai) (llliyin dan Idajati 2015).
Tingkat kenyamanan di ruang publik dapat
dicapai dengan memperhatikan kondisi public
furniture, atraksi fisik (misalnya: adanya air
mancur, area bermain), vegetasi, jalur bagi kaum
difabel dan keberadaan shelter (A. D. Pratiwi dan
Ernawati 2018). Elemen jalur pedestrian pada
ruang publik dapat memicu (trigger) untuk
menghidupkan kembali sebuah kawasan yang
tadinya tidak aktif di sekitar jalur tersebut (Y.
Pratiwi 2016). Berdasarkan penelitian dengan
menggunakan metode GPSI (Good Public Space
Index) pada suatu ruang publik, terdapat 6 (enam)

variabel penilaian yang memengaruhi tingkat
efektifitas penggunaan ruang publik, yaitu;
variabel intensity of use (intensitas penggunaan
sebuah ruang), intesity of social use (intensitas
penggunaan sosial), people’s duration of stay
(durasi tinggal seseorang pada sebuah ruang),
temporal diversity index (indeks keanekaragaman
yang temporal), variety of wuse (variasi
penggunaan) dan diversity of users (keragaman
pengguna) (Gumano, Eriawan, dan Hamdi 2016).
Pola dan aktivitas pemanfaatan ruang yang terjadi
pada ruang publik dapat diamati dari aktivitas
serta pergerakan pengguna di dalamnya (Hantono
2017). Pengamatan terhadap pergerakan orang
(movement) adalah kunci penting dan mendasar
untuk memahami bagaimana makna dan fungsi
suatu tempat. Seperti bagaimana alur/pergerakan
pejalan kaki yang terjadi dalam ruang publik
dimana orang lain lebih memilih untuk duduk
atau berlama-lama (terkait dengan kehidupan dan
aktivitas yang terjadi di dalam ruangan)
(Jamalludin 2018). Sebagai besar pengunjung
Alun-alun Bandung adalah perempuan yang
berasal dari luar Kota, dengan kelompok usia 21-
30 tahun (mahasiswa dan pelajar). Berdasarkan
frekuensi kunjungannya mayoritas pengunjung
telah datang ke Alun-alun Bandung lebih dari 4
(empat) kali dengan tujuan menikmati suasana
dan beristirahat. Hal tersebut berhubungan
dengan permasalahan utama Alun-alun Bandung,
yaitu panas dari matahari saat beraktivitas di area
tersebut (Firdausah dan Kusuma 2016).

Isu atau permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah pola aktivitas publik yang
terjadi di Alun-alun Bandung sebagai ruang
publik dengan bentuknya yang baru, setelah
dilakukan beberapa kali renovasi yang pada
akhirnya kembali ke konsep awalnya (konsep
lapangan luas) dengan penambahan fasilitas-
fasilitas pendukung di sekelilingnya.

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah
mengidentifikasi aktivitas - aktivitas yang terjadi
dari penataan fisik Alun-alun Bandung yang baru
dengan kembali ke konsep awal dan beberapa
penyesuaian. Manfaat penelitian ini, yaitu; (1)
menyumbangkan pemikiran dengan melanjutkan
penelitian-penelitan  yang telah  dilakukan
sebelumnya tentang ruang publik, (2) dapat
dijadikan pedoman bagi para praktisi di bidang
Avrsitektur Perkotaan dalam menciptakan ruang
publik di kota yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan masyarakatnya.
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Metode penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
mengidentifikasi permasalahan yang ada adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk membangun
realitas dan memahami maknanya dari objek yang
diteliti secara mendalam. Penelitian kualitatif
sangat penting untuk memperhatikan peristiwa,
proses dan otentisitasnya (Somantri 2005).
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:

a. Observasi lapangan dengan melakukan
wawancara kepada beberapa pengunjung
Alun-alun Bandung untuk dapat mengetahui
respon mereka selama beraktivitas dan
mendokumentasikan kondisi alun-alun di
lapangan, sehingga mendapatkan gambaran
secara menyeluruh.

b. Menetapkan objek yang akan diamati secara
spesifik di area Alun-alun Bandung. dan
memaparkan secara detil tentang lokasi dan
objek yang dipilih (tempat duduk, area
bermain dan lain-lain).

c. Memetakan area berdasarkan aktivitas dan
fungsinya.

d. Data yang didapatkan dari wawancara dan
dokumentasi kemudian diolah berdasarkan
teori-teori yang digunakan sebagai landasan
dalam penelitian ini.

Temuan dan pembahasan

Alun-alun kota Bandung telah direnovasi dan
diresmikan oleh Walikota Bandung, Ridwan
Kamil pada bulan Desember 2014. Ruang publik
yang luasnya 1.200-meter persegi ini dibangun di
atas bangunan parkir dan dilapisi dengan rumput
hijau sintetis. Fasilitas pendukung yang terdapat
di area Alun-alun Bandung antara lain yaitu;
arena bermain anak, olahraga, area duduk,
perpustakaan dan sebagainya.

Gambar 1. Posii Alun-alun Bandung, 2019

Di bagian Utara alun-alun, terdapat halte bus
yang merupakan fasilitas pelengkap dan salah
satu ikon dari taman pusat kota ini. Desainnya
yang menarik sering dijadikan tempat untuk
berfoto bagi para pengunjung dan masyarakat
yang melewatinya.

Penataan fisik dan aktivitas di alun-alun
Bandung

Penataan fisik pada Alun-alun Bandung
dijelaskan dengan membagi areanya menjadi 7
(tujuh) bagian, yaitu; area depan alun-alun, jalur
sirkulasi Barat, lapangan terbuka, area duduk dan
ruang bermain, jalur sirkulasi Timur, taman
labirin, dan area belakang alun-alun. Perbedaan
dari ketujuh penataan fisik terletak pada bentuk,
elemen pengisi dan konfigurasinya.

Gambar 2. Pemetaan area penelitian di Alun-alun
Bandung

Perbedaan bentuk dasar akan menentukan
fungsi dari suatu area kegiatan, karena dengan
bentuk dasar yang berbeda akan menghasilkan
penataan yang berbeda juga. Perbedaan bentuk
yang dimaksudkan tidak hanya pada bentuk dasar
(geometri) dari penataan fisik, tetapi juga bentuk
yang dihasilkan dari konfigurasi perletakkan
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elemen pengisi ruang. Sehingga dibutuhkan
deskripsi secara detil mengenai sebuah penataan
fisik berdasarkan bentuk, elemen pengisi dan
konfigurasi dari elemen-elemen yang ada.

Area pertama Alun-alun Bandung adalah area
depan yang terbagi atas 2 (dua) bagian dan
dipotong oleh gerbang untuk pintu masuk utama
dari arah Jalan Asia-Afrika. Bagian satu area
pertama berada disebelah kanan dari arah depan,
sedangkan bagian kedua berada pada sebelah
kirinya. Bentuk dasar bagian pertama adalah
persegi panjang dengan elemen pengisinya yaitu ;
tempat duduk single yang berbentuk kotak kecil
dari beton dengan finishing menyerupai batu
(lebar 50 cm, tinggi 60 cm) yang diletakkan
mengelilingi setiap 1 (satu) pohon (dengan
konfigurasi 1 pohon dikelilingi 2-4 tempat duduk,
dan beberapa tempat duduk single diletakkan
secara tersebar pada bagian pinggirnya), 2 (dua)
buah bangku taman dengan bentuk memanjang
bermaterialkan kayu dan besi (diletakkan pada
bagian pinggir), tempat penitipan sepeda sewa,
lampu taman, post peminjaman sepeda dan
tempat sampah. Pola lantai di area ini adalah
garis-garis horizontal dengan warna kuning dan
abu-abu, digunakan sebagai ilusi untuk

memberikan kesan ruang tidak terlalu panjang
dan ruang lebih lebar.

™~ ‘ - ; . '.Q\ "‘ 7 -
Gambar 3. Tempat parkir sepeda diletakkan dekat
pintu utama agar memudahkan pengunjung menyewa
sepeda

Sedangkan bagian kedua area 1, terdapat halte
bis pada bagian depannya. Terdapat tulisan Alun-
alun Bandung berwarna merah - putih yang
berukuran besar dan dapat diduduki. Pada bagian
tengahnya disediakan 10 (sepuluh) buah tempat
duduk trapesium siku-siku berwarna merah pada
sisinya dan hitam pada bagian atasnya,
bermaterialkan beton dan keramik sebagai pelapis
pada atasnya, diletakkan berjajar dengan jarak 2-
meter antar tempat duduk dan diletakkan dengan
posisi selang - seling berdasarkan posisi bidang
miring tempat duduk. Terdapat juga beberapa

lampu taman, pohon yang diletakkan dengan
konfigurasi setiap jarak tempat duduk terdapat 2
(dua) buah pohon. Di area pertama tidak ada
perbedaan ketinggian alasnya (rata).

—
- -

o NS -
Gambar 4. Tulisan ikonik Alun-alun Bandung menjadi
estetik di area ruang publik

Kecenderungan yang terlihat di area pertama
ini adalah adanya kecanggungan dalam posisi
duduk, dikarenakan bentuk yang unik dari tempat
duduk dan letaknya yang berada di tengah (pusat
perhatian) sehingga banyak orang yang memilih
untuk tidak duduk pada area ini (bukan menjadi
pilihan pertama). Jarak antar tempat duduk 2 m
adalah batas normal bagi individu atau kelompok
sosial. Kebisingan di area ini sangat tinggi, karena
langsung berhadapan dengan jalanan besar, dan
sering terdengar suara dari alat stop pejalan kaki.
Kondisi siang hari terasa sangat panas meskipun
terdapat pohon peneduh, sehingga area ini
cenderung sepi pada siang hari. Bentuk tempat
duduk yang memanjang dan menerus (tidak
terdapat batasan), membuat pengunjung merasa
tidak canggung untuk duduk bersebelahan dengan
orang lain.
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Gambar 5. Pola perletakan tempat duduk dibuat
selang-seling sesuai arah bidang miring tempat duduk
untuk menghindari kesan monoton

Bentuk area kedua adalah persegi panjang
(jalur sirkulasi) yang memanjang hingga pintu
belakang dengan lebar 8,5 m dan panjang 102,47
m. Area ini bersebelahan dengan lapangan dan
gerbang masuk utama Masjid Raya Bandung.
Pada area ini terdapat tempat duduk single
berbentuk kotak kecil dari beton dengan finishing
menyerupai batu (lebar 50 cm, tinggi 60 cm),
lampu taman persegi panjang, tempat sampah,
papan penunjuk jalan dan beberapa tempat duduk
beton yang dilapisi keramik berwarna abu-abu
pada bagian atasnya. Tempat duduk single dan
lampu taman diletakkan dengan konfigurasi; 1
(satu) lampu taman untuk 2 (dua) tempat duduk
single. Posisinya di tengah area berfungsi sebagai
pembagi jalur sirkulasi (lebar masing-masing sisi
4.25 m). Samping kiri dan kanan area terdapat
pagar beton yang digunakan untuk pot tanaman
(tingginya 1 m).

- 3 s R~

Gambar 6. Bagian tengah area ini lebih dimanfaatkah
sebagai spot berfoto dibandingkan sebagai tempat
duduk pada saat siang hari

Aktivitas di area kedua (jalur sirkulasi bagian
Barat) menunjukkan pola duduk yang tidak sesuai
dengan penataan fisiknya, karena pengunjung
lebih memilih duduk di sisi kanan dan Kiri jalan,
dibandingkan pada tempat duduk yang ada di
tengah jalan. Lebar kedua jalan di kanan dan Kiri
tempat duduk berjarak 4 m, memungkinkan untuk
orang bersirkulasi dengan berlawanan arah.

Sepanjang hari (pagi hingga malam) kebiasaan
atau pola duduk di area ini tidak berbeda, yaitu
banyak yang memilih duduk di sisi jalan.

[
e

il

.‘r-

e |
| 11!

Gambar 7. Pola duduk area 2 dan sirkulasi yang berada
di sisi kanan dan kirinya

Lapangan yang merupakan area Ketiga
memiliki luas lahan + 4,193 m2, lebar + 55.57 m
dan panjang £ 47.81 — 68.56 m, berbentuk poligon
convex yang setiap sudutnya memiliki kemiringan
berbeda dan dilapisi menggunakan rumput
sintetis. Pada sisi Barat lapangan terdapat tangga
untuk menuju ke tempat parkir, foodcourt, toilet
dan pedagang kaki lima (tas, baju, sepatu, dan
lain-lain). Sedangkan pada sisi Timur disediakan
tempat duduk single yang diletakkan berjajar.
Dalam area lapangan terbuka tidak terdapat
tempat untuk penitipan barang atau penyimpanan
alas kaki.

Gambar 8. Alun-alun Bandung dapat dilihat secara
menyeluruh dari posisi Timur
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Pada area ketiga (lapangan), orang-orang akan
duduk bergerombol membentuk kelompok-
kelompok kecil yang menyebar (di sudut-sudut
dan tengah lapangan). Area ini sangat sepi
(lengang) saat siang hari dan pengunjung yang
datang akan duduk dipinggir lapangan untuk
berteduh, karena tidak terdapat pohon ataupun
peneduh di tengahnya sehingga terasa sangat
panas. Pengunjung menaruh alas kakinya pada
sisi-sisi lapangan karena tidak terdapat tempat
penitipan barang/alas kaki di area ini. Berbeda
dengan kondisi sore dan malam hari area ini
menjadi area yang sangat ramai, karena dengan
lapangan yang luas pengunjung dapat lebih
leluasa untuk bergerak dan menjadi tempat tujuan
utama untuk bermain anak-anak. Letak lapangan
yang berada di bagian tengah, memudahkan
pengunjung untuk mengaksesnya dari keempat
sisi dan menjadi tempat yang paling dicari untuk
berfoto (identitas dari Alun-alun Bandung) karena
menyediakan view (pemandangan) yang luas ke
semua area di sekelilingnya.

» :?- 4,
Y ]

Gambar 9. Pola duduk berkelompok pada area ketfgai

Area keempat ada di sebelah Selatan lapangan
dengan luas areanya + 1,492 m? dan bentuk dasar
persegi panjang. Area ini mengambil konsep
taman labirin, dengan bentuk poligon pada setiap
kotaknya (pot tanaman). Selain itu ketinggian dari
tiap kotaknya tidak rata, melainkan dibuat miring,
sehingga memberikan kesan dinamis/tidak
monoton. Lebar sirkulasinya 1,2 m, sehingga
tidak memungkinkan untuk berjalan

berdampingan atau berlawanan arah. Jalan masuk
yang terdapat di tengah memotong area menjadi
dua bagian dari arah belakang dan berfungsi
sebagai tempat transisi atau pun meeting point
bagi pengunjung.

Gémbar 10. engunjung masih dapat melihat are
sekitar secara keseluruhan, dan duduk di atas kotak-
kotak labirin yang berukuran tidak terlalu tinggi

Pengunjung memanfaatkan area keempat
untuk duduk, bersirkulasi dan berfoto. Dengan
jarak antar kotak yang cukup dekat, membuat
pengunjung lebih  memilih  untuk tidak
berhadapan langsung dengan orang lain, yang
tidak dikenalnya. Area ini cenderung sangat sepi
(lengang) pada siang hari, karena tidak terdapat
pohon peneduh. Sedangkan area ini cukup ramai
digunakan untuk berkumpul dan berfoto pada sore
dan malam hari.

Gambar 11. Kemiringan pada tiap kotak labirin

memengaruhi posisi duduk dan arah dari jalan
seseorang secara tidak langsung

Area kelima memiliki bentuk dasar segitiga,
dengan luas area + 619 m?, berada di sisi Utara
lapangan. Elemen Pada area ini terdapat tempat
sampah, lampu taman, pohon, alat bermain anak,
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alat olahraga dan tempat duduk memanjang
disepanjang area (sisi kanan dan Kkiri jalan).
Adanya jalan masuk yang memotong area ini
menjadi 2 (dua) bagian, yaitu area duduk dan area
bermain dengan tempat duduk. Alas pada area
bermain anak ditutupi dengan bahan khusus, yang
tidak keras, sehingga lebih aman jika anak
terjatuh. Tempat duduk area ini memiliki
ketinggian 50 cm, lebar dudukan 50 cm, tinggi
sandaran punggung 35 cm dan menggunakan
keramik sebagai penutup alas duduknya.

Gambar 12. Posisi tempat duduk memudahkan bagi
orang tua mengawasi anak-anak bermain di area Alun-
alun Bandung

Kemungkinan untuk terjadinya sosialisasi
dengan orang lain yang tidak dikenal secara
sengaja di area kelima cukup besar, dipengaruhi
oleh bentuk tempat duduk yang memanjang
(mengikuti  bentuk  penataan),  sehingga
pengunjung tanpa merasa canggung dapat duduk
bersebelahan dengan orang lain. Kondisi siang
hari area ini sangat sepi dan terasa sangat panas
karena tidak terdapat pohon peneduh, tetapi
menjadi ramai pada sore dan malam hari. Selain
itu, posisi duduk yang mengelilingi area bermain
anak, para orang tua dapat dengan leluasa
mengawasi anaknya bermain tanpa anaknya

merasa diawasi oleh orang tuanya, karena
jaraknya tidak terlalu dekat.
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Gambar 13. Pola duduk pengunjung di area kelima

Area keenam berada di sisi Timur lapangan
dan bersebelahan dengan perpustakaan alun-alun
yang merupakan jalur sirkulasi. Luas area ini
adalah + 629 m?, panjang + 88 m dan lebar jalan
3 m. Di area ini terdapat bangku dan meja taman
(menyatu) berwarna merah dengan lebar dudukan
+ 26.66 cm, tinggi dudukan + 42.62 cm, lebar
meja + 73.66 cm, panjang meja + 182.25 cm dan
tinggi meja £ 77.69 cm (kapasitas 6 orang).
Bangku dan meja taman diletakkan di ujung jalan
yang mengarah ke area belakang alun-alun. Selain
bangku dan meja taman, elemen lainnya adalah
pohon dekat pintu masuk perpustakaan, tempat
sampah, lampu taman, bangunan perpustakaan
dan pagar tanaman yang rendah sepanjang
bangunan  perpustakaan.  Tampilan  fasad

bangunan perpustakaan berfungsi sebagai elemen
estetis dengan garis-garis vertikal dan sebagai
ilusi untuk memotong jalur sirkulasi agar tidak
terlalu panjang dan monoton. Selain itu juga
diberi pembatas berupa gate (gerbang) sehingga
jalur sirkulasi tidak terlihat sangat panjang.

Gambar 14. Tempat duduk dan meja yang berwarna
merah memberikan kesan kontras pada area yang
kurang berwarna

Seperti halnya beberapa area di alun-alun,
kondisi area keenam saat siang hari cenderung
sangat sepi karena tidak terdapat pohon peneduh
dan terasa sangat panas. Vegetasi pada area ini
hanya sedikit, jalannya terasa monoton dan sangat
panjang. Di area keenam, pengunjung lebih
memilih duduk pada meja yang berada di bagian
samping bangunan, karena bagian ini ditutupi
dengan bayangan dari bangunan, sehingga tidak
terlalu panas. Jenis tempat duduk yang menjadi
satu dengan meja, memberikan batasan ‘tidak
tampak’ (membentuk  kelompok)  pada
pengunjung untuk memilih tempat duduknya
sendiri, sehingga interaksi sosial dengan orang
yang tidak dikenal sangat kecil. Tetapi saat sore
dan malam hari area keenam dipenuhi oleh
pengunjung yang ingin makan dan minum.
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Gambar 15. Ruangan menjadi efisien dan teratur
akibat pola perletakan

Area ketujuh berada di belakang alun-alun
(sebelah Selatan). Bentuk dasar area ketujuh
adalah persegi panjang yang elemen pengisinya
berupa bangku kayu dengan pegangan besi, pot
bunga, lampu taman, tempat sampah dan pohon
peneduh yang besar. Luas area ketujuh = 776 m?,
panjang jalan £ 81 m dan lebar jalan 6 m.
Konfigurasi perletakkan bangku di area ini yaitu;
1 pohon berada di tengah dua bangku (kanan dan
kiri), dan bangku lainnya diletakkan dengan
posisi menghadap ke arah jalan. Dengan
konfigurasi tempat duduk seperti itu, membuat
bangku satu dan lainnya saling berhadapan, tetapi
masih dalam jarak aman yang cukup jauh, yaitu £
4 m (tidak terlalu dekat).

pohon

Di area ketujuh kemungkinan untuk terjadinya
interaksi sosial (dengan orang yang tidak dikenal)
masih ada, karena kapasitas dari bangku/tempat
duduk yang ada memungkinkan untuk 2-3 orang,
dan jarak antar tempat duduk yang cukup jauh +
3 m, meskipun berhadapan, pengunjung dapat
tetap berbagi tempat dengan orang lain tanpa rasa
canggung. Pada siang, sore dan malam hari, area

ketujuh merupakan area yang paling konsisten
dikunjungi (tidak ditentukan oleh waktu). Kondisi
siang hari di area ketujuh tetap terasa sejuk,
karena terdapat pohon peneduh yang cukup besar
untuk menaungi orang yang duduk di bawahnya
dan ada aliran udara yang membuat nyaman.

Gambar 17. Perletakan bangku memengaruhi pola
sirkulasi dan orientasi duduk

Berdasarkan penataan fisik dan aktivitas yang
terjadi di Alun-alun Bandung, terlihat adanya
pengaruh dari lingkungan fisik (bentuk, elemen
pengisi, konfigurasi, cuaca) terhadap
pemanfaatannya (jenis aktivitas, pelaku, sifat, dan
waktu).

Alun-alun Bandung berdasarkan Kkriteria
ruang publik

Berdasarkan kriteria ruang publik dan faktor-
faktor yang memengaruhi aktivitas masyarakat di
ruang publik, Alun-alun Bandung masih kurang
dalam segi kenyamanan untuk digunakan
beraktivitas pada saat siang hari, karena masih
kurangnya vegetasi, salah satunya pohon peneduh
pada area-area duduk. Kondisi public furniture
yang terdapat di dalamnya cukup terawat dan
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Atraksi
fisik seperti area bermain anak dan olahraga
dilengkapi dengan alas yang tidak keras di bagian
bawahnya, sehingga menjaga anak terluka saat
terjatuh. Alun-alun Bandung belum dilengkapi
edngan jalur yang dikhususkan untuk kaum
difabel, seperti jalur pemandu dan jumlah ramp
yang masih sangat terbatas. Di area Alun-alun
Bandung tidak terdapat shelter atau tempat
sementara untuk berlindung, sehingga pada waktu
hujan, masyarakat akan berteduh di dalam masjid,
bangunan lain di sekitarnya dan di halte bis pada
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bagian depan. Dalam segi keselamatan alun-alun
Bandung melindungi penggunanya dengan
menempatkan papan-papan tulisan yang berisikan
aturan beraktivitas di dalamnya. Dalam segi
keamanan, terdapat petugas-petugas yang selalu
mengawasi, sehingga pengunjung dapat merasa
aman saat beraktivitas. Aksesibilitas menuju
Alun-alun Bandung, memudahkan
pengunjungnya yang datang menggunakan bis
kota dan taxi online, tetapi cukup sulit bagi
pengunjung yang menggunakan kendaraan
pribadi, karena harus memutar jika datang dari
arah Jalan Asia Afrika. Lapangan rumput sintetis
dan Masjid Raya Bandung yang menjadi latar
belakangnya menjadi daya tarik yang dimiliki
Alun-alun Bandung, sehingga  banyak
pengunjung yang menjadikannya tempat untuk
berfoto dan melakukan kegiatan khusus lainnya
seperti beribadah ataupun rekreasi).

Kesimpulan

Konsep awal (lapangan di tengah) yang
diterapkan kembali pada Alun-alun Bandung
yang disesuaikan dengan adanya penambahan
fasilitas-fasilitas pendukung di sekelilingnya,
memberikan pilihan yang lebih banyak dan
spesifik kepada pengunjung untuk beraktivitas di
dalamnya. Setiap fasilitas pendukung yang ada
juga memberikan nilai lebih pada Alun-alun
Bandung yang sejatinya hanya merupakan
lapangan luas, tetapi dapat menjadi ruang publik
di tengah kota yang menyatu dengan bangunan
dan fasilitas publik lain di sekitarnya (Masjid
Agung, halte, dan lain-lain). Elemen pengisi

(tempat duduk, pohon dan lain-lain) dan
perletakkannya menjadi faktor utama yang
memengaruhi pola aktivitas di  Alun-alun

Bandung. Bentuk tempat duduk berpengaruh pada
kapasitas dan jenis pemakaiannya. Masyarakat
yang datang berkelompok akan cenderung
mencari tempat/area yang dapat menampung
kegiatannya sebagai kelompok, seperti bangku
yang menyatu dengan meja. Selain itu orientasi
tempat duduk menentukkan pilihan dan posisi
duduk seseorang, karena orang cenderung akan
menghindari posisi duduk yang membuatnya
menjadi pusat perhatian atau membuatnya dapat
bersentuhan langsung dengan orang lain yang
tidak dikenalnya. Selain itu, aktivitas orang lain di
dalamnya juga dapat membentuk pola aktivitas
tertentu, karena orang akan cenderung

memperhatikan perilaku orang lain yang
beraktivitas di sekitarnya dan dengan sadar atau
tidak menangkapnya sebagai suatu kebiasaan
yang wajar dan selalu dilakukan di suatu area
tertentu, seperti yang terjadi di area sirkulasi
Timur Alun-alun Bandung.
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